BAB VI
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profes

Apoteker (PKPA) di Apotek Tirta Farma adalah sebagai berikut:

1. Caon apoteker sebelum melakukan Praktek Kerja Profes
Apoteker di apotek harus membekali diri dengan ilmu
pengetahuan praktis yang berhubungan dengan pelayanan
kefarmasian dan perbekalan kesehatan, undang-undang
kefarmasian serta mangjemen apotek sehingga calon apoteker
secaralangsung dapat mengaplikasikan ilmu tersebut.

2. Calon apoteker dalam melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker
harus berperan secara aktif sehingga dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan keterampilan dalam pelayanan dan pengelolaan
apotek sehingga mampu untuk bekerja secara profesional.

3. Caon apoteker harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik sehingga dapat memperoleh informasi yang diperlukan dari
pasien serta menyampaikan informasi tentang penggunaan obat
yang rasional.

4, Penyediaan tempat khusus bagi pasien untuk memperoleh
pelayanan konseling sehingga pasien dapat memberikan
informasi secara rinci terkait dengan penyakit yang dialaminya
dan riwayat pengobatan yang telah dilakukan, sehingga peran
apoteker dapat berfungsi secara optimal dalam memberikan
informasi obat.

5. Apotek Tirta Farma disarankan dapat meningkatkan penggunaan
Patien Medication Record (PMR) sebagai salah satu wujud

pelayanan dan peran apoteker di masyarakat serta mengaktifkan
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kembali penggunaan kartu stok secara rutin sebagai salah satu
fungsi kendali persediaan barang di apotek.
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